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TINJAUAN PUSTAKA 

Mortar dan beton terbentuk dari pengerasan campuran semen, air, agregat 

dan campuran tambahan yang diberikan apabila dikehendaki suatu campuran 

tertentu untuk bangunan tertentu. Bahan yang terbentuk ini mempunyai kuat desak 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kuat tariknya. 

2.1 Komposisi Mortar dan Beton 

Mortar atau yang sering disebut sebagai spesi adalah bahan bangunan yang 

dibuat dati pencampuran antara agregat halus (pasir), balllm ikat, dan air dimana 

pada keadaan keras mempunyai sifat seperti batuan. Pasir sebagai bahan pengisi, 

merupakan bahan yang akan diikat oleh pasta yang terbentuk antara balUUl ikat 

dan air (Smith, 1979). 
! 

Beton didapat dari pencampurml bahml-bahml agregat halus dan kasar 

------yaitu-pllSrr;-balu;-batu p-ecalr,atau-oalian semacamlainnya, dengan menambahkan 

secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu gtUla keperluan 

rcaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton yang berlangsung ~ 

(Dipohusodo,1994) ,I
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2.1.1	 Semen Portland 

Semen Portland diproduksi untuk pertama kalinya pada tahun 1824 oleh 

Joseph Aspdin, dengan memanaskan suatu campuran tanah liat yang dihaluskan 

dengan batu kapur atau batu hllis dalam suatu dapur sehingga mencapai suatu 

suhu yang cukup tinggi untuk menghilangkan gas asam karbon (Tjokrodimuljo, 

1996). 

Secara umum semen yang terdapat di pasaran terdiri dari 5 macam jenis 

semen (Popovic, 1980) dan memplmyai kekuatan tekan yang berbeda berdasarkan 

umur maupunjcnis semen tersebut Gambar 2.1. 

~ 
,&:' 

c. 
in 

j 
~ 

.7 . 28 90 365 7303 

\Q 

9 .. --
J'/ ~ 

1 
// 

~ 

• 
j 

-b 
~ /S 

/~ 
/~ ~7/"4 , V,t,;/ )( (log scale) 

3 / 
.LL +-eem.nt No11 (Type I) •

/ h ~L~" No.21( •• JJ)2 VA~ V ~-- " No3l (.. JlW 
1 " ;.c-;x .. l'b~1 {.. lV)_-.-. l . _...--.~.. "'Co51 { .. VJ 
~~. o 

• l Age. days 
L -\ 

Gambar 2.1 Kuat tekan type semen dalam 1:2.75 Ottawa sand mortar(Popovic,1980) I 
I: 

2.1.2 Agregat I 

Agregat adalah butiran muneral alami sebagai fungsi dalam campuran I 
mortar atau beton yang menempati 70 % volume beton (Dipohusodo, 1994). 

! Secara umum agregat dibagi 2 jenis, yaitu kasar dan halus. 
\: . 
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1.Agregat kasar (kerikil, batu pecah) mempunyai ukuran 5 - 40 mm, sifat 

agregatnya mempengaruhi kekuatan akhir beton dan meningkatkan ketahanan 

terhadap efek lainnya. Agregat kasar hams bersih dari zat organik dan memiliki 

sifat ikatan yang ·baik dengan semen (Dipohusodo, 1994). 

2. Agregat kasar (pasir) adalah material alam yang butir-butiranya dari 4,8 nnn, 

atau dapat melewati saTingan No.5 mm (BS 410) dan hanya berisi agregat kasar 

dalam jtunlah tertentu (Smith, 1979).. 

2.1.3 Air 
" 

Air diperlukan lmtuk bereaksi dengan semen, serta untuk menjadi bahan 

pe1umas (pelincir) antara butir-butir agregat, agar beton/mortar dapat lebih mudah 

dikerjakan dan dipadatkan. Untuk bereaksi dengan semen, air yang diperlukan 

hanya 30% dari berat semennya saja. Secara tlDlUm air yang dipakai sebagai bahan 

pencampur beton/mortar adalah air yang bila dipakai akan dapat menghasilkan 

beton/mortar dengan kekuatan paling sedikit adalah 90% daTi kekuatan 

beton/mortar yang memakai air suling pada umur yang sarna ( PBI-197I ). 

2.1.4 Kapur 

Dengan kelladiran kapur dalaJ.ll morlar akan memberikan kontribusi 

sebagai berikut : mortar menjadi plastis dan mudah diketjakan, serapan air yang 

tinggi, daya ikat mortar yang baik, warna mortar yang tellallg, marnpu mengikat 

pasir yang lebih banyak. Selain adanya kontribusi tersebut juga mengatakan 

. bahwa susunan campuran yang berbeda akan mempunyai kuat tekan yang berbeda 

pada umur yang sama (Boynton, 1966, dalam Teguh, 1977). 
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2.2 Kuat Tekan Mortar 

Kuat tekan diwakili oleh tegangan tekan maksimum fe'. Kuat tekan beton 

berumur 28 hari berkisar antara 10-65 MPa. Kuat tekan maksimum tercapai pada 

saat nilai satuan regangan tekan E' mencapai 0.002 dan fc' akan tunm dengan 

bertambahnya nilai regangan hingga benda uji hancur pada nilai E' mencapai 

0.003-0.005 (Dipohusodo, 1994) 

Pencampuran mortar sebagai bahan ikat mempuyai banyak vanaSl 

pencampuran yang mempengarui lm.alitas dan mutu mortar hasil penelitian Boen 

tersebut seperti terlihat pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 

Tabel 2.1 Kuat tekan mortar (Boen, ] 980) 

Morlar Mix or equivalent Permesible stresses Compression for strength of writ, MPa l 

Tension,Cement Lime sand Shear, 3.5 7.0 10.5 14.0 
I 

MPa MPa 
--_.• __._-_..---_..._..__._--- f---------.'---_._-_._._--_._----- ----- I 

----I1 . - 6 0.05 0.08 0.35 
" 

0.050.55 1.00 

0.13 0.20 0.35 0.70 1.00 1.101 1 6 
I 

0.13 0.20 0.35 0.70 1.05 1.251 - 3 
I.. 

Tabel 2.2 Kuat tekan dari beberapajenis mortar (Boyton, 1966, dalam Teguh 

1997) 

-

Type of mortar Proportions Compressive strength 

----CemenT:fime : sand---MrS days (MP~ 

Quicklime putty -: 1 : 3 0.40 

1:2:9 3.00 

-
1 : 1 : 6 5.70 

28.00 

1 : - : 3 5.50 

-\ 
High calsium quicklime 

putty 

High calsium quicklime 

putty 

100% Portland cement 1 : - : 3
 

100% Masonry cement
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Feebly hydraulic lime -: 1 : 3 1.30 

Moderately hydraulic lime - : I : 3 2.60 

Eminenttly hydraulic lime - : I : 3 6.00 

2.3 Batu Bata Merah 

Batu bata merah adalah suatu unsur bangunan yang diperuntukkan 

pembuatan konstmksi bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa 

campuran bahan bahan lain, dibakar cukup tinggi hingga tidak dapat hancur lagi 

bila direndam dalam air. Mutu batu bata meral1 mempunyai kuat tckan yang 

berbeda (Tabel 2.3). Pasangan batu bata unttlk tembok 1 M2 memiliki berat 

jenis yang Iebih bcsar dibandingkan dngan pasangan tembok memakai batako 

(TabeI2.4) 

TabeI2.3. Kuat Tekan Batu Bata Meral1 (NI-I0, DPU-1962) 

Kuat tekan rata-rata kg/cm2Mutll bata merah 

Lebih basar dari 100 Tingkat I 

Tingkat II 100- 80 

Tingkat III 80-60I I 
TabeI2.4. Pemakaian batu Bata tmtuk tembok seluas 1M2 (DPU, 1983) 

Jews- Tebal 
PlIlIllDgaD 

(em) 

-Jumlah 

(1m2 
) 

-P-eFbaBdin:an-- -----.fumlah 
bahan adukan/spesi 

(It) 

----Rerar

(1m) 

Batu bata 
5.. 1O.2Ocm 

11 75 lsm: 1lll;3ps 18 150-170 

Batu bata 
. 5.5. 11.22cm 

22 150 1 sm : 1 kp : 3 ps 45 320-340 

- I
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Keuntungan yang diperoleh dengan pemakaian batu bata untuk nnnah 

sederhana (RS), antara lain (DPU 1983) : 

I. mutu seragarn bila dibuat dengan cara yang sarna, 

2. tidak terbakar, 

3. pemasangan mudah, rapi, 

4.' kuat dan awet, dan 

5. permukaan menarik. 

2.4 Gempa Bumi 

Bencana "alam yang yang paling berballaya bagi keselall1atan jiwa manusia 

yang ada di bumiini adalah gcmpa bumi. Sebab sclain daya rusaknya yang hebat, 

gernpa bumi juga sulit untuk diperkirakan kapan akan teIjadi. Dalam catatan 

sejarah kerusakan yang ditimbulkan dan banyaknya korban jiwa yang jatuh akibat 

bencana gempa relatif lebih besar bila dibandingkan dengan bencana alam lainnya 

seperti banjir dan tanah longsor. 

Menurut peraturan perencanaan ketahanan gernpa untuk rumah dan 

gedung (PPKGURDG, 1987) wilayah negam Indonesia dibagi menjadi 6 wilayah 

gempa, dengan koefisien gempa dasar C, da~rah jogjakarta tennasuk wi]mrah 3 : 

(Gambar 2.2). 

\/
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Gambar 2.2 Koefisien Gempa Dasar Jogjakarta (PPKGURDG,1987) 

2.5	 Program SAP2000 

Penghitungan kek-uatan gempa dengan menggunakan program SAP2000. 

Program SAP2000 memiliki kelebihan dalam memodelkan dan menganalisis 

struktur yan~ akurat, serta penambahan option-option yang dapat memodelkan 

suatu struktur mendekati keadaan nyata. Prinsip dasar dalam pengoperasian 

SAP2000 adalah memodelkan suatu stmktur, meninjau ulang hasil analisis balk 

output maupun input (manual dan grafik) dan mendesain hasil analisis. Program 

SAP2000 merupakah suatu penyempumaan dari program SAP90 yang dirilis oleh 

Computer and Structure.... Inc, Barke/y, Calijomia,---,U,=-cSA==" _ 


